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MINYAK GORENG, TELUR, CABAI

Harga Kebutuhan Pokok Melonjak Naik 
WONOSARI (KR) - Harga sejum-

lah komoditi pangan di Kabupaten

Gunungkidul terus mengalami ke-

naikan dan yang  kini dikeluhkan

masyarakat antara lain telur, ayam,

gula pasir, minyak goreng dan cabai.

Kepala Bidang Perdagangan, Di-

nas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Gunungkidul, Hartini

mengatakan sejak pekan terakhir

telur mengalami kenaikan dari har-

ga Rp 24 ribu per kilogram menjadi

Rp 32.500/ kilogram. Bahkan ema-

suki pekan terakhir tahun 2021,

harga telur kembali naik di angka

Rp 34.000/kilogram.  

"Kenaikan harga  telur disebab-

kan oleh permintaan yang tinggi  se-

mentara stok dan ketersediaan

barang  terbatas," katanya, Selasa

(28/12).

Selain telur, harga ayam yang

semulanya Rp 33 ribu per kilogram

kini  naik menjadi Rp 38 ribu per

kilogram. Harga minyak goreng ke-

masan yang semula Rp 18 ribu per

liter naik menjadi Rp 18.500/liter.

Kemudian untuk harga gula pasir

yang semula Rp 12.000/kilogram

menjadi Rp. 12.500/kilogram. 

Sementara itu, harga cabai rawit

mengalami kenaikan yang cukup

signifikan, dari yang sebelumnya Rp

40 ribu menjadi Rp 80 ribu sampai

Rp 85 ribu per kilogram.

Kenaikan cabai ini salah satunya

disebabkan petani lokal tidak ba-

nyak yang menanam cabai. Se-

mentara pasokan dari luar daerah

tidak mencukupi permintaan di

pasar  Gunungkidul.

Menanggapi kenaikan harga ter-

sebut, pihaknya akan berkoordinasi

dengan tim TPID DIY untuk menen-

tukan kebijakan dalam menormal-

kan kembali harga-harga komodi-

tas. Salah satunya hal yang kerap

dilakukan yakni dengan membuka

operasi pasar di sejumlah tempat.

"Sesuai dengan Tupoksi kami, se-

tiap hari kami akan memantau har-

ga komoditas. 

" Kemudian kami analisa dan la-

porkan ke tim TPID DIY. Nanti yang

menentukan perlu atau tidaknya

operasi pasar dari TPID DIY,"

terangnya. (Bmp)

KOMISI IX DPR RI KUNJUNGI KULONPROGO

Cari Tahu Kendala Pelaksanaan Vaksinasi 
WATES (KR) - Pimpi-

nan rombongan Komisi IX

DPR RI Dr H Saleh

Partaonan Daulay menje-

laskan, kunjungan kerja

reses komisi yang mem-

bidangi kesehatan dan

ketenagakerjaan tersebut

fokus pada urusan pelak-

sanaan vaksinasi.

Dijelaskan, DPR RI per-

lu tahu kendala seputar

pelaksanaan vaksinasi

termasuk  kesiapan tena-

ga medis di Kulonprogo

dan DIY. Ada dua aspek

permasalahan penangan-

an Covid-19 yaitu kese-

hatan dan ketenagaker-

jaan atau ekonominya.

Kalau kesehatan tergang-

gu ekonomi juga tergang-

gu, kalau kesehatan bagus

otomatis ekonomi bisa di-

naikkan kembali. 

"Jadi kesehatan adalah

upaya dari pemulihan eko-

nomi nasional, inilah yang

akan kami dengar dan ke

depan harapannya akan

lebih baik,” kata Saleh

Daulay saat kunjungan ke

Kulonprogo dan diterima

Wakil Bupati (Wabup) se-

tempat Fajar Gegana di

Ruang Adikarto, Kompleks

Pemkab Kulonprogo, Senin

(27/12). (Rul)

Sekretaris Dinas Pariwi-

sata (Dispar) Gunungki-

dul Harry Sukmono me-

nyatakan bahwa lonjakan

wisatawan paling dirasa-

kan pada Sabtu (25/12)

dan Minggu (26/12) lalu.

Adapun pada Sabtu

(25/12)  lalu jumlah kun-

jungan  wisata mencapai

20.132 orang dengan per-

olehan PAD dari retribusi

wisata mencapai Rp

138.760.100,00. Sedang-

kan pada Minggu (26/12)

jumlah kunjungan lebih

banyak lagi mencapai

28.013 wisatawan dengan

perolehan PAD hampir

dua kali lipat dari  sehari

sebelumnya  yaitu Rp

206.174.000,00."Sejauh ini

perolehan PAD mencapai

Rp11.871.032.189,38 de-

ngan angka pengunjung

sebanyak 1.654.684

orang," jelasnya, Selasa

(28/12).

Dengan pemasukan

PAD tersebut berarti ma-

sih dibutuhkan perolehan

pendapatan hampir Rp

200 juta agar target PAD

dari sektor wisata bisa ter-

capai. Pemerintah Kabu-

paten (Pemkab) Gunung-

kidul menargetkan perole-

han PAD wisata di 2021

ini  sebesar  Rp 12 miliar.

Terkait pemenuhan PAD,

pihaknya  tetap berharap

nantinya target bisa terca-

pai, terlebih  masih punya

cukup  waktu untuk me-

nutupi kekurangan ter-

sebut pada masa libur Ta-

hun Baru 2022 menda-

tang. Diakuinya bahwa

angka kunjungan wisata

akhir tahun ini meng-

alami penurunan disband-

ing tahun lalu. Baik wisa-

tawan menggunakan ken-

daraan pribadi maupun

menggunakan bus  meng-

alami penurunan. ” Tetapi

kami tetap optimis target

Rp 12 miliar bisa terca-

pai,” ujarnya. 

Diakuinya liburan achi-

er tahun ini memang tidak

seperti pada libur hari be-

sar di tahun-tahun sebe-

lumnya di mana bus-bus

pariwisata sangat banyak

berlalu-lalang. Dimung-

kinkan wisatawan sudah

mengantisipasi sejak awal

jika akan diberlakukan

PPKM Level 3 saat libur

Nataru sehingga tidak

merencanakan berlibur

bersama rombongan.  

(Bmp)

WONOSARI (KR) - Puluhan ribu wisatawan

mulai membanjiri obwis Pantai Selatan Kabu-

paten Gunungkidul selama akhir pekan dan

libur Natal lalu dan langsung  Pendapatan Asli

Daerah (PAD) Gunungkidul.
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Baznas-Disdagin Fasilitasi SP-PIRT
WATES (KR) - Baznas

Kabupaten Kulonprogo be-

kerja sama dengan Dinas

Perdagangan dan Perindus-

trian setempat mengada-

kan fasilitasi Sertifikat

Produksi Pangan Industri

Rumah Tangga (SP-PIRT)

bagi 40 Industri Kecil

Menengah (IKM), 27 dan 28

Desember.

Kepala Dinas Perdaga-

ngan dan Perindustrian

(Disdagin) Kabupaten Ku-

lonprogo Ir Sudarna MMA

mengungkapkan, bahwa

jumlah pendaftar sebanyak

115 dan setelah diseleksi

yang ikut sebanyak 40 IKM.

"Diharapkan kegiatan ini

dapat dimanfaatkan secara

maksimal oleh peserta,

karena dari sini akan mem-

berikan pelatihan tentang

kehigienisan, kualitas ba-

han, dan lainnya dari suatu

produk," kata Sudarna sem-

bari menambahkan bahwa

dalam kegiatan ini pema-

teri selain dari Disdagin ju-

ga  Dinas Kesehatan.

Ditambahkan Kabid

Perindustrian Disdagin

Drs Dewantoro SSP MM,

animo IKM dalam meng-

urus PIRT memang tinggi.

Pihaknya terus mendo-

rong pentingnya keaman-

an dan kesehatan pangan

industri rumah tangga.

Karena dari merekalah

perekonomian Kulonprogo

bergerak luar biasa. 

"Bagi yang sudah punya

PIRT modal kepercayaan

konsumen mengkonsumsi

produk mereka. Usaha pa-

ngan wajib PIRT ada di

atas 500, yakni olahan pa-

ngan lebih dari satu ming-

gu. Adanya Baznas yang

memfasilitasi SP- PIRT

ini, kami yakin  mobilitas

pergerakan perekonomian

di Kulonprogo makin ku-

at," ujar Dewantoro.

Disampaikan Ketua

Baznas Kulonprogo Drs H

Abdul Madjid, kegiatan

SP-PIRT termasuk dalam

Program "Kulonprogo

Makmur". Kegiatan ini

merupakan yang kedua

kalinya, yang pertama bu-

lan September.  

(Wid)

KR-Widiastuti 

Pembukaan Fasilitasi SP-PIRT ditandai penyerahan

perlengkapan pelatihan. 

MASIH KOORDINASI DIY

Pengukuhan Lurah Hasil Pilur 2021 Belum Jelas
WATES (KR) - Pengukuhan terhadap lu-

rah hasil Pemilihan Lurah (Pilur) Kulon-

progo 2021 belum ada kejelasan. Pengu-

kuhan oleh Gubernur sebagai Pemangku

Keistimewaan DIY di pemerintahan kalu-

rahan setelah dilantik oleh Bupati

Kulonprogo.

Kepala Seksi Kelembagaan dan Aparatur

Pemerintahan Desa, Dinas Pemberdayaan

Masyarakat Pemerintah Desa Pengenda-

lian Penduduk dan Keluarga Berencana

(PMPDP2KB) Kulonprogo, Risdiyanto

mengungkapkan agenda pengukuhan lu-

rah hasil Pilur 2021 masih dalam pemba-

hasan di DIY.

”Jadwal pengukuhan lurah masih diko-

ordinasikan antara  kabupaten dengan

DIY. Pelaksanaannya tidak di 2021 kare-

na tinggal beberapa hari,” tutur Risdi-

yanto yang dihubungi di ruangkerjanya,

Selasa (28/12).

Pengukuhan lurah hasil Pilur Kulon-

progo 2021, katanya hendak dilaksanakan

serentak bersama hasil Pilur dari Kabupa-

ten Sleman, Bantul dan hasil Pilur dari

Kabupaten Gunung Kidul. Pengukuhan di-

lakukan oleh Gubernur DIY.

Menurutnya, terdapat sebanyak 69 lu-

rah dari Kulonprogo yang hendak diku-

kuhkan. Meliputi 68 lurah hasil Pilur

serentak dan 1 (satu) lurah hasil Pilur

Pergantian Antar Waktu (PAW). 

Lurah sudah menjalankan tugas di pe-

merintahan kalurahan masing-masing se-

jak dilantik oleh Bupati Kulonprogo di

akhir November 2021. Pengukuhan lurah

diatur melalui Peraturan Gubernur

(Pergub) nomor 2 tahun 2020 tentang

Pedoman Pemerintahan Kalurahan.

”Pengukuhan lurah merupakan amanat

Pergub DIY. Sebagai penyelenggara peme-

rintahan kalurahan, sesuai sejarah hak da

nasal usul sejarah Yogyakarta, lurah  perlu

dikukuhkan,” tuturnya.

Lurah sebagai Pemangku Keistimewaan

DIY, lanjutnya dalam menjalankan tugas

pemerintahan kalurahan turut serta men-

jaga dan mendayagunakan nilai-nilai keis-

timewaan dan urusan keistimewaan dalam

mewujudkan. (Ras)
Dinkes - Binda Vaksinasi Menyasar Siswa SD

SENTOLO (KR) - Di-

nas Kesehatan (Dinkes)

Kabupaten Kulonprogo

bekerjasama dengan Ba-

dan Intelijen Daerah (Bin-

da) setempat menggelar

vaksinasi bagi puluhan

siswa Sekolah Dasar (SD)

Kanisius Bonoharjo dan

Taman Kanak-kanak (TK)

Maria Mater Dei Kapane-

won Sentolo, Selasa

(28/12).

Kepala SD Kanisius Bo-

noharjo, Sulistio Asmoro

menjelaskan, tahap perta-

ma vaksinasi menyasar 96

dari 109 siswa. "Sisanya su-

dah mengikuti vaksinasi di

luar sekolah. Selain SD, ju-

ga ada enam siswa di jen-

jang pendidikan TK yang

genap berusia 6 tahun,"

katanya di sela vaksinasi.

Pelaksanaan vaksinasi

berjalan lancar dengan me-

nerapkan protokol kesehat-

an (prokes) pencegahan

penularan Covid-19 secara

ketat. "Kami mengantisipa-

si kerumunan dengan mela-

kukan vaksinasi empat sif.

Pukul 08.00 WIB untuk

siswa kelas 1 dan 2, pukul

08.30 WIB kelas 3 dan 4.

Kemudian pukul 09.00 WIB

kelas 5 dan 6 serta pukul

09.30 WIB untuk siswa

TK," ujarnya.

Disinggung tentang

Pembelajaran Tatap Muka

(PTM) di sekolah, pihak-

nya membatasi kapasitas

50 persen. Hal tersebut

mengacu peraturan yang

dikeluarkan Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Ku-

lonprogo. "Harapan kita

setelah dilakukan vaksi-

nasi kehidupan kembali

normal dan itu bisa terwu-

jud jika ada dukungan se-

mua pihak," jelasnya.

Sementara itu Koordina-

tor Vaksinasi Covid-19 BIN-

DA Kulonprogo Wury

Atmaja mengatakan, hing-

ga saat ini sudah delapan

SD yang dilakukan vaksi-

nasi. Di antaranya SDN

Percobaan IV Wates, SDN

Salamrejo Sentolo, SDN

Panjatan, SDN Palihan Lor,

Temon dan SDN Cerme

Panjatan serta SDN Pergi-

watu Wetan Sentolo. 

"Sehari dua titik vaksi-

nasi kita lakukan. Untuk

hari ini selain SD Kanisius

Bonoharjo juga ada SDN

Depok yang kita targetkan

398 siswa," ungkapnya

menambahkan vaksinasi

yang digelar BINDA be-

kerjasama puskesmas se-

tempat untuk mencapai

vaksinasi anak yang ditar-

getkan selesai akhir De-

sember 2021. "Kami ber-

upaya maksimal menca-

pai target tersebut," kata

Wury.  (Rul)

KR-Asrul Sani

Vaksinasi menyasar 96 dari 109 siswa.

100 Anak Ikuti Sunatan Massal

WONOSARI (KR) - Se-

banyak 100 anak mengikuti

sunatan/khitanan massal di

Pesantren Darush Sholihin,

Girisekar Panggang. Para

peserta selain Gunungki-

dul, sebagian dari Bantul

dan Yogyakarta.  Kegiatan

dihadiri perwakilan Pimpi-

nan Daerah Muhamma-

diyah (PDM) Gunungkidul

dan undangan. ”Sunatan

massal ini merupakan

agenda rutin tiap tahun.

Bahkan terus meningkat,

tahun 2020 sebanyak 80

anak, kini menjadi 100 pe-

serta. Selain dari Gunung-

kidul, sebagian dari Bantul

dan Yogyakarta,” kata Pim-

pinan Pesantren Darush

Sholihin  Muhammad

Abduh Tuasikal, kemarin. 

Kegiatan ini merupakan

angkatan ke delapan. Se-

tiap tahunnya diadakan

khitanan massal. Bahkan

juga disediakan hadiah

menarik 2 unit sepeda gu-

nung dan puluhan doorprice

menarik. Peserta juga men-

dapatkan bingkisan mulai

dari tas hingga perlengkap-

an salat. Usai dilakukan

pembukaan diadakan tin-

jauan pelaksanaan sunatan

massal bertempat di asra-

ma pesantren.  Diungkap-

kan, sunatan massal ini di-

laksanakan secara gratis.  

”Mudah-mudahan mem-

berikan manfaat untuk ma-

syarakat Gunungkidul dan

sekitarnya,” jelasnya. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Penyerahan bingkisan tas untuk peserta.

KR-Asrul Sani

Wabup Fajar Gegana (kanan) dan Ketua Komisi

Komisi IX DPR RI Saleh Daulay (dua kiri) menyak-

sikan penyerahan peserta BPJS Ketenagakerjaan. 

DISPERINDAG DAN APRINDO

Gelar Operasi Pasar Minyak Goreng 
WONOSARI (KR) - Ke-

menterian Perdagangan

bersama dengan Asosiasi

Pengusaha Ritel Indonesia

(Aprindo)  menggelar opera-

si pasar di Wonosari, Gu-

nungkidul dalam rangka

untuk menyetabilkan harga

komoditas minyak goreng

yang harganya kini terus

meningkat.

Dalam kegiatan operasi

pasar ini, pemerintah me-

nyiapkan kuota  420 liter

untuk jenis minyak goreng

kemasan dengan harga

Rp14.000 per liter.Kepala

Seksi Distribusi Dinas Per-

industrian dan Perdaga-

ngan Gunungkidul, Sigit

Haryanto menyatakan bah-

wa kegiatan Operasi di-

lakukan  karena  sejak be-

berapa pekan terakhir har-

ga minyak melambung ting-

gi dan di sejumlah  warung

bisa mencapai Rp 20.000

per liter. ”Langkah ini seba-

gai salah satu upaya untuk

menyediakan minyak go-

reng yang harganya di

bawah HET,” katanya,

Selasa (28/12).

Diakuinya,  kebutuhan

pokok yang saat ini har-

ganya melonjak  adalah

telur ayam, daging ayam,

dan minyak goreng. Lonja-

kan harga  tertinggi untuk

jenis telur ayam yang men-

embus Rp 34.000 per kilo-

gram. Padahal sebelumnya

hanya Rp 24.000 per kilo-

gram.

Kenaikan ini dirasakan

masih normal karena dipe-

ngaruhi peningkatan per-

mintaan. Bupati Gunungki-

dul, H Sunaryanta menya-

takan pemerintah mem-

berikan ruang seperti ini

supaya bisa dirasakan oleh

masyarakat yang sangat

membutuhkan. 

Dalam kesempatan ini

Bupati Gunungkidul mem-

berikan subsidi dari uang

pribadinya sebesar Rp

10.000 per liter minyak.

Sehingga masyarakat cu-

kup membayar seharga Rp

4.000 untuk per liter

minyak. 

”Subsidi Rp 10 ribu dika-

likan  banyaknnya minyak

420  liter  diharapkan dapat

memperingan warga,”

Jelasnya. (Bmp)

KR-Bambang Purwanto.

Operasi Pasar minyak goreng di Wonosari.

KR-Bambang Purwanto

Kunjungan  wisatawan di obwis Pantai Selatan

Tanjungsari.


